ABSTRAK

Persaingan bisnis yang semakin ketat merupakan tantangan sekaligus
pendorong setiap perusahaan untuk selalu melakukan perubahan yang
berkelanjutan agar mampu berkembang dan mempertahankan eksistensinya. PT
Bandeng Juwana Elrina merupakan salah satu perusahaan manufaktur dengan
produk makanan olahan bandeng yang sedang gencar melakukan perbaikan dan
pengembangan perusahaan. Namun dalam proses pengembangan ini belum
dilakukan analisis budaya yang dirumuskan secara sistematis sebagai pedoman
perusahaan dalam proses perbaikan dan pengembangan. Oleh karena itu, pada
penelitian ini dilakukan pemetaan budaya organisasi yang bertujuan menganalisis
profil budaya organisasi saat ini dan yang diharapkan dimasa mendatang sebagai
masukan bagi perusahaan dalam merumuskan budaya organisasi yang sesuai.

Penelitian ini dilakukan dengan metode OCAI (Organizational Culture
Assessment Instrument) yang disurvey terhadap Board of Director, General
Manajer, manajer bagian dan kepala bagian. Melalui pendekatan deskriptif
kuantitatif kiranya mampu mengungkapkan dan menganalisis profil budaya PT
Bandeng Juwana Elrina saat ini dan yang diharapkan dimasa mendatang.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan adanya perbedaan
persepsi budaya saat ini antara Board of Director,dengan ketiga jenjang
dibawahnya General manager,manajer bagian dan kepala bagian yang merasa
bahwa budaya dominan perusahaan saat ini adalah klan. Sedangkan Board of
Director merasa budaya dominan saat ini adalah adhokrasi. Dilain pihak, keempat
jenjang jabatan juga mempunyai persepsi yang berbeda tentang profil budaya
organisasi yang diharapkan dimasa mendatang. Board of Director mengharapkan
kombinasi budaya klan dan adhokrasi. General Manager dan kepala bagian
mengharapkan budaya klan dan manajer bagian mengharapkan budaya adhokrasi.
Gambaran budaya saat ini yang dominan pada budaya klan dan perbedaan
persepsi antar jenjang jabatan mengenai harapan budaya organisasi di waktu yang
akan yang sudah mengarah kepada budaya klan dan adhokrasi dapat menjadi
bahan pertimbangan perusahaan untuk merumuskan budaya yang sesuai dengan
visi misi perusahaan.
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